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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Current Ratio
(CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor konstruksi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada adanya
ketidaksesuaian antara teori dan data empiris terkait hubungan rasio keuangan dengan pertumbuhan laba,
serta temuan studi sebelumnya yang masih menunjukkan hasil yang beragam. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling, dengan kriteria perusahaan konstruksi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan
secara konsisten menyampaikan laporan keuangan selama periode pengamatan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan metode analisis regresi data panel. Dari hasil penelitian terpilih model terbaik
yang digunakan dalam analisis, yaitu Common Effect Model (CEM) dan ditemukan bahwa ROA memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan ini diharapkan dapat menambah wawasan
empiris terkait pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba, serta menjadi acuan bagi manajer,
investor, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi keuangan yang lebih optimal.

Kata Kunci: Industri Konstruksi, Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
Pertumbuhan Laba

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), and Debt
to Equity Ratio (DER) on profit growth in construction sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2021-2023 period. The background of this research is based on the discrepancy between
theory and empirical data regarding the relationship between financial ratios and profit growth, as well as the
findings of previous studies that still show varied results. The population in this study consists of construction
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used is purposive sampling, with
the criteria of construction companies listed on the Indonesia Stock Exchange that consistently submitted
financial statements during the observation period. This study uses a quantitative approach with a panel data
regression analysis method. The results of the study selected the best model used in the analysis, namely the
Common Effect Model (CEM), and found that ROA has a significant positive effect on profit growth. These
findings are expected to provide empirical insights related to the effect of financial ratios on profit growth and
serve as a reference for managers, investors, and policymakers in formulating more optimal financial
strategies.

Keywords: Construction Industry, Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Profit
Growth

PENDAHULUAN

Sektor konstruksi memiliki peran penting dalam memberikan kontribusi bagi
perekonomian Indonesia. Selain itu, sektor ini juga berperan infrastruktur dalam yang
pembangunan meningkatkan konektivitas dan mendukung pemulihan ekonomi pasca-pandemi.
Sebagai salah satu sektor yang mendukung pertumbuhan ekonomi, sektor ini berkontribusi secara
langsung terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional.
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Gambar 1. Persentase PDB Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2024
(sumber: Badan Pusat Statistik (Maret 2024)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi sektor konstruksi dalam
perekonomian Indonesia menempati urutan keempat dengan persentase sebesar 10,09% terhadap
PDB pada tahun 2024. Sementara itu, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
mencatat bahwa dalam lima tahun terakhir, rata-rata kontribusi sektor konstruksi terhadap PDB
mencapai 10,19%. Angka ini menunjukkan bahwa sektor konstruksi memiliki peran penting yang
cukup besar dalam struktur perekonomian nasional. Peluang sektor konstruksi di Indonesia pada
tahun 2024 didorong oleh berbagai proyek infrastruktur strategis yang sedang berlangsung.
Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) dan jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) menjadi pendorong
utama pertumbuhan sektor ini, dengan pertumbuhan sebesar 7,29% pada kuartal 1I 2024. Selain itu,
sektor konstruksi memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB nasional, mencapai 10,06%
hingga triwulan III tahun 2024, menjadikannya sektor keempat terbesar setelah industri pengolahan,
pertanian, dan perdagangan. Peningkatan proyek infrastruktur ini membuka peluang bagi
peningkatan investasi serta penyerapan tenaga kerja di sektor konstruksi.

Namun demikian, sektor konstruksi juga menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait
dengan efisiensi anggaran pemerintah. Pemangkasan infrastruktur berpotensi anggaran
menurunkan kontribusi sektor konstruksi terhadap PDB dan meningkatkan risiko Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) bagi sekitar 2,1 juta tenaga kerja yang bergantung pada industri ini. Selain
itu, fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat turut mendorong kenaikan harga
bahan baku impor, seperti besi, baja, dan alat berat, yang merupakan komponen penting dalam
pelaksanaan proyek konstruksi. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan
secara keseluruhan, yang pada akhirnya berdampak terhadap pertumbuhan laba dan minat investor
dalam menanamkan modal di sektor konstruksi. Sektor konstruksi sendiri mencakup berbagai
aktivitas bisnis, mulai dari perencanaan proyek, pengadaan material, pembangunan, hingga
pemeliharaan infrastruktur. Keberadaan sektor ini tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi melalui pembangunan infrastruktur, tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan
sektor lainnya, seperti industri alat berat, industri material bangunan, dan sektor jasa terkait
konstruksi. Selain itu, sektor konstruksi juga memiliki dampak yang besar terhadap tenaga kerja
dengan memberikan lapangan pekerjaan yang luas baik secara langsung maupun tidak langsung.

Perkembangan sektor konstruksi yang pesat telah menarik perhatian investor untuk
menanamkan modal ke dalam industri konstruksi Indonesia. Dengan meningkatnya investasi,
perusahaan dalam sektor ini berupaya untuk mengoptimalkan efisiensi dan produktivitas, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap pertumbuhan laba. Peningkatan laba menjadi indikator

penting bagi keberlanjutan usaha, karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
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menjalankan operasional, melakukan reinvestasi, serta memperkuat posisi keuangan mereka di
tengah dinamika ekonomi yang terus berubah [1]. Laba merupakan indikator utama yang
mencerminkan kinerja keuangan suatu perusahaan dan ukuran efektivitas dalam mengelola aset
serta kewajiban. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang stabil menunjukkan bahwa
operasional bisnisnya berjalan efisien dan memiliki manajemen keuangan yang baik. Namun,
pertumbuhan laba menjadi aspek yang lebih penting dalam menilai prospek bisnis suatu
perusahaan.

Secara umum, keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan ditentukan oleh kemampuan
manajemen dalam mengidentifikasi peluang dan potensi di masa depan, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang terkait dengan pertumbuhan labanya [2]. Pertumbuhan laba mencerminkan
peningkatan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari waktu ke waktu, yang
menunjukkan ekspansi usaha, peningkatan efisiensi, serta daya saing di industri. Pertumbuhan laba
yang positif memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan modal kerja, memperluas proyek
baru, dan meningkatkan daya saing di pasar. Taruh menyatakan bahwa perusahaan dengan
pertumbuhan laba yang baik akan memiliki jumlah aset yang besar, sehingga memberikan peluang
lebih besar dalam menghasilkan profitabilitas yang lebih baik [3]. Selain itu, pertumbuhan laba juga
menjadi faktor krusial dalam menjaga keberlanjutan bisnis, terutama dalam industri konstruksi
yang memerlukan investasi besar untuk proyek jangka panjang.

Dari sisi investor, pertumbuhan laba menjadi pertimbangan utama dalam menilai kelayakan
investasi. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan laba yang konsisten cenderung lebih menarik
bagi investor karena menandakan prospek keuangan yang sehat serta potensi pengembalian
investasi yang lebih tinggi. Andayani & Ardini (2016) juga menyatakan bahwa pertumbuhan laba

menjadi faktor pertimbangan bagi kreditur dalam memberikan pinjaman dana kepada Perusahaan

[4].
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Gambar 2. Grafik Nilai PL, ROA, CR, dan DER Sektor Konstruksi Tahun 2021-2023

Gambar tersebut menunjukkan grafik tren pertumbuhan laba (PL), Return on Assets (ROA),
Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan sektor konstruksi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. Berdasarkan gambar grafik di atas
terlihat pertumbuhan laba setiap tahunnya mengalami tren penurunan dari tahun ke tahun. Data
ini memberikan gambaran mengenai dinamika indikator keuangan utama yang diduga memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor konstruksi. Dengan memperhatikan

pergerakan masing-masing variabel dari tahun ke tahun, dapat diidentifikasi pola hubungan yang
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merefleksikan bagaimana kinerja keuangan internal suatu entitas berperan dalam menentukan arah
pertumbuhan laba yang dicapai. ROA mencerminkan seberapa efisien perusahaan dalam
menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Pada tahun 2021 terjadi ketidaksesuaian antara ROA
dan pertumbuhan laba, di mana nilai ROA berada di angka -0,06, namun pada saat yang sama
pertumbuhan laba justru tercatat positif sebesar 0,14. Hal ini kemungkinan terjadi karena
perhitungan pertumbuhan laba melibatkan perbandingan laba tahun berjalan dengan laba tahun
sebelumnya yaitu tahun 2020. Oleh karena itu, kondisi tersebut memengaruhi hasil perhitungan
pertumbuhan laba pada tahun 2021, meskipun efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba
berdasarkan total aset yang tercermin dari ROA menunjukkan kinerja keuangan yang negatif.

Kemudian pada tahun 2022, ROA mengalami penurunan menjadi -0,17 yang disertai
dengan turunnya pertumbuhan laba secara signifikan menjadi -11,27. Di tahun 2023, ROA mulai
menunjukkan perbaikan walaupun masih sangat kecil, yaitu sebesar 0,002, namun pertumbuhan
laba kembali mengalami penurunan yang cukup tajam hingga mencapai -29,25. Pola ini
menunjukkan bahwa ROA memiliki kecenderungan hubungan positif terhadap pertumbuhan laba,
meskipun dalam jangka pendek tidak selalu bergerak searah karena dipengaruhi oleh faktor laba
tahun sebelumnya. CR menggambarkan kemampuan Perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki. Pada tahun 2021, nilai CR tercatat sebesar 1,75
dengan pertumbuhan laba sebesar 0,14. Namun, pada tahun 2022, CR meningkat menjadi 1,95,
sementara pertumbuhan laba justru mengalami penurunan signifikan hingga -11,27. Di tahun 2023,
CR Kembali turun menjadi 1,88 dan diikuti oleh penurunan tajam pada pertumbuhan laba hingga -
29,25.

Pola ini menunjukkan bahwa meskipun CR mengalami peningkatan pada tahun 2022, hal
tersebut tidak mampu mendorong pertumbuhan laba secara positif. Penurunan CR di tahun 2023
juga tidak berhasil memperbaiki kondisi pertumbuhan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa
hubungan antara CR dan pertumbuhan laba tidak selalu bersifat langsung atau linear. Oleh karena
itu, kemungkinan ada faktor lain seperti efisiensi operasional dan pengelolaan aset yang lebih
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dibandingkan sekedar likuiditas perusahaan. DER
menunjukkan struktur pendanaan perusahaan antara utang dan ekuitas. Secara umum, peningkatan
DER diasosiasikan dengan penurunan pertumbuhan laba. Pada tahun 2021, DER tercatat sebesar
1,65 dan pertumbuhan laba menunjukkan angka positif sebesar 0,14. Fenomen ini tidak sesuai
dengan teoritis umum bahwa peningkatan DER akan menurunkan pertumbuhan laba. Pada tahun
2022, DER sedikit meningkat menjadi 1,67 yang disertai dengan turunnya pertumbuhan laba secara
signifikan menjadi -11,27. Kemudian, pada tahun 2023, DER meningkat tajam menjadi 2,14 dan
diikuti oleh penurunan tajam pada pertumbuhan laba hingga -29,25. Dengan demikian, pola ini
menunjukkan bahwa setelah tahun 2021, hubungan antara DER dan pertumbuhan laba
mencerminkan prinsip dasar struktur pendanaan. Peningkatan utang berpotensi menurunkan laba
akibat meningkatnya beban kewajiban.

Penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi pertumbuhan laba,
namun hasil yang diperoleh masih beragam dan menunjukkan inkonsistensi. Penelitian yang
dilakukan oleh (Nugraha & Susyana, 2021) menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba [5]. Sementara, penelitian lain oleh (Satria & Sundari, 2021) justru menemukan
adanya pengaruh signifikan antara ROA dan pertumbuhan laba [6]. Perbedaan hasil juga terjadi
pada variabel CR dan DER. Studi yang dilakukan oleh (Lesmana et al., 2022) menyimpulkan bahwa
CR dan DER tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba [7], sedangkan penelitian yang
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dilakukan oleh (Sa’adah et al., 2022) menemukan bahwa CR memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba [8]. Selain itu, penelitian oleh (Oktaviani et al., 2023) menunjukkan bahwa DER
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba [9]. Perbedaan temuan dalm penelitian
terdahulu ini menunjukkan adanya riset gap yang perlu ditelaah lebih lanjut untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh ROA, CR, dan DER terhadap
pertumbuhan laba, khususnya dalam sektor konstruksi.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan perbedaan hasil temuan penelitian sebelumnya,
penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Return on Assets,
Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor
Konstruksi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya
ketidaksesuaian antara teori yang menyatakan adanya hubungan yang searah antara rasio keuangan
dengan pertumbuhan laba, dengan kenyataan empiris yang menunjukkan sebaliknya pada data
keuangan perusahaan konstruksi dalam beberapa tahun terahir. Kesenjangan penelitian juga
tampak dari hasil-hasil terdahulu yang masih menujukkan perbedaan pengaruh antara ROA, CR,
dan, DER terhadap pertumbuhan laba. Beberapa penelitian menemukan pengaruh positif,
sementara yang lain tidak menemukan pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh masing-masing rasio keuangan
tersebut terhadap perrtumbuhan laba, serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dinamika kinerja keuangan di sektor konstruksi. Dengan demikian, penelitan ini
diharapkan dapat mengisi kekosongan dalam literatur yang ada dan memberikan konstribusi yang

berarti bagi pengambilan keputusan manajerial di perusahaan yang bergerak di sektor ini.

LANDASAN TEORI
A. Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aset yang dimiliki, setelah
mempertimbangkan biaya-biaya yang diperlukan untuk mendanai aset tersebut. Menurut
Kasmir (2015:201), ROA menunjukkan tingkat pengembalian (return) atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga dapat digunakan sebagai indikator untuk
menilai seberapa efektif manajemen dalam mengelola investasinya (Fawzi, 2022).

Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik kondisi perusahaan karena
menunjukkan tingkat pengembalian investasi yang lebih besar, nilai ini mencerminkan
hasil yang diperoleh perusahaan dari seluruh aset yang dimiliki (Anggraini & Rivandi,
2023). Dengan demikian, Rasio ini bermanfaat bagi pihak manajemen dalam menilai
seberapa efektif dan efisien perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya

(Sundari & Satria, 2021). Berikut rumus untuk menghitung ROA:

Laba Bersih
ROA =———
Total Aset

B. Current Ratio (CR)
Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas yang digunakan untuk

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
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pendeknya dengan memanfaatkan aktiva lancar yang dimiliki (Renaldo et al., 2023).
Menurut Kasmir (2019:134), CR dimaksudkan untuk menilai kemampuan suatu
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
secara penuh. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar kemungkinan perusahaan
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa menghadapi kendala likuiditas.
Dengan demikian, rasio ini juga mencerminkan tingkat keamanan (margin of safety) bagi
kreditur jangka pendek, karena mengindikasikan kapasitas perusahaan dalam
menyelesaikan seluruh kewajiban jangka pendek secara tepat waktu (Pratama, 2023).

Namun, nilai CR yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan bahwa
perusahaan tidak memanfaatkan aset lancarnya secara optimal untuk meningkatkan
profitabilitas. CR yang tinggi dapat mengindikasikan adanya kelebihan kas dibandingkan
dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva yang ada dengan likuiditas yang
berlebihan (seperti persediaan) (Permada & Sari, 2024). Berikut rumus untuk menghitung
CR:

Aset Lancar

B Liabilitas Jangka Pendek

C. Debt to Equity Rasio (DER)

Nilai DER yang rendah menunjukkan bahwa jumlah total utang perusahaan lebih
kecil dibandingkan dengan total ekuitas yang dimiliki. Hal ini berarti beban keuangan yang
ditanggung perusahaan menjadi lebih ringan, sehingga dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan laba perusahaan (Syahida & Agustin, 2021). Sebaliknya, apabila DER
berada pada tingkat yang tinggi, maka mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki
proporsi utang yang besar dibandingkan ekuitasnya, yang dapat menyebabkan penurunan
laba bersih akibat meningkatnya beban bunga dan kewajiban lainnya. Dengan demikian,
DER dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menunjukkan tingkat kemandirian keuangan
perusahaan, khususnya ketergantungan terhadap dalam hal pendanaan eksternal atau

utang (Putri & Sijabat, 2023). Berikut rumus untuk menghitung DER:

Liabilitas

Ekuitas

D. Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih dari periode sebelumnya ke
periode berjalan (Harahap, 2015:310). Rasio ini menjadi tolak ukur penting bagi para
investor dan pemangku kepentingan dalam menilai sejauh mana perusahaan mampu
mempertahankan profitabilitasnya di masa medatang. Pertumbuhan laba mencakup
berbagai aspek seperti kenaikan penjualan, laba per saham, hingga dividen per saham,
yang semuanya menjadi indikator pertumbuhan perusahaan secara menyeluruh (Awdina

& Fransinatra, 2023). Pertumbuhan laba juga mencerminkan peningkatan kapasitas
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perusahaan dalam menciptakan keuntungan secara berkelanjutan dari waktu ke waktu.
Kenaikan laba yang konsisten menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjalankan
aktivitas operasionalnya secara efektif. Sebaliknya, penurunan pertumbuhan laba dapat
mencerminkan lemahnya pengelolaan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya
(Manurung & Siagian, 2023). Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh berbagai komponen
dalam laporan keuangan, seperti ukuran perusahaan, fluktuasi penjualan, perubahan
dalam harga pokok penjualan, serta biaya operasional yang dikeluarkan selama proses
kegiatan bisnis berlangsung (Mahmudah & Mildawati, 2021). Berikut rumus untuk
menghitung Pertumbuhan Laba:

PL Laba Bersih—Laba Bersih t—1
- Laba Bersih t—1

E. Pengaruh Return on Assets (ROA) Terhadap Pertumbuhan Laba

Return on Assets (ROA) atau Pengembalian Atas Aset merupakan indikator
keuangan yang digunakan untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh asetnya guna menghasilkan laba (Singh et al., 2023). Rasio ini
mencerminkan seberapa optimal perusahaan memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya untuk menciptakan keuntungan. Oleh karena itu, ROA berpotensi
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan dengan penelitian
(Aundrey, 2023), yang menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan dengan
tingkat ROA yang tinggi cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik, yang pada
akhirnya mendorong peningkatan laba. Penelitian (Filadelfia, 2022) juga mendukung hal
tersebut, dimana ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Dengan kata lain, semakin besar nilai ROA yang dihasilkan perusahaan, maka
semakin besar pula pertumbuhan laba yang dapat dicapai. Hal ini mencerminkan
pemanfaatan aset secara optimal menjadi faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan
profit yang berkelanjutan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas maka dapat
dibangun hipotesis sebagai berikut:

H1: Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan laba.

F. Pengaruh Current Rasio (CR) Terhadap Pertumbuhan Laba
Current Ratio (CR) adalah rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar. Semakin
tinggi rasio ini, semakin besar kemungkinan perusahaan mampu memenuhi utang jangka
pendeknya yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (Lero et al., 2024).
Perusahaan dengan tingkat CR yang tinggi umumnya memiliki kecukupan kas dan
manajemen modal kerja yang baik, sehingga mampu menjaga stabilitas operasional

perusahaan. Penelitian oleh (Christianty & Latuconsina, 2023) menunjukkan bahwa CR
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berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, karena likuiditas yang tinggi mencerminkan
efektivitas manajemen dalam mengelola aset lancar yang optimal.

Selain itu, studi oleh (Idi & Yuniarti, 2021) memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Kondisi keuangan yang likuid tidak hanya menjamin ketersediaan modal kerja, tetapi juga
memperlancar operasional perusahaan. Dengan demikian, kondisi keuangan yang sehat
dapat mempermudah perusahaan dalam memperoleh pembiayaan eksternal, sehingga
memperkuat posisi keuangan dan mendorong peningkatan laba. Berdasarkan beberapa
hasil penelitian di atas maka dapat dibangun hipotesis sebagai berikut:

H2: Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba.

G. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
perusahaan menggunakan dibandingkan dengan utang ekuitasnya. Penggunaan utang
yang berlebihan berisiko menimbulkan beban bunga yang tinggi dan dapat menurunkan
laba bersih perusahaan, sehingga berpotensi menhambat pertumbuhan laba. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kasira et al., 2024), yang menunjukkan bahwa
DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Temuan serupa juga
dikemukakan oleh (Widjaja et al., 2024), bahwa DER memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin
tinggi DER, semakin rendah tingkat pertumbuhan laba. Kondisi ini disebabkan oleh
meningkatnya beban keuangan akibat tingginya penggunaan utang, yang berdampak pada
penurunan laba bersih perusahaan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas maka
dapat dibangun hipotesis sebagai berikut:

H3: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pertumbuhan laba.

Return on
Assets (ROA)
'\.\\\
\\
\'\.
.
\\
Current Ratio 1 \\‘_ Periumbuhsan
{CR) - Laba

Dbt 1o Equity ra
Bustio { VERL)

Gambar 3. Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti Bursa Efek Indonesia
(BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX), serta laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan
melalui website resmi masing masing perusahaan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menghitung rasio keuangan berdasarkan angka-angka yang tersedia di dalam laporan keuangan

perusahaan untuk menganalisis kinerja yang memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.

A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak dalam sektor
konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah

Perusahaan sektor konstruksi
vang terdaftar di BEL periode 23
2021-2023.

Perusahaan vang tidak memiliki
laporan  keuangan  lengkap (1)
periode 2021-2023.

Total sampel 22
Total tahun pengamatan 3
Total data pengamatan 66
Data Perusahaan yang
mengalami kenaikan atau (13)

penurunan laba secara ekstrim.
(outlier)

Jumlah data pengamatan 53

B. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisisi regresi data panel. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan perangkat E-Views. Uji yang digunakan dalam analisis ini meliputi uji
pemilihan model (Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect), uji hipotesis, serta uji

signifikansi untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Pemilihan Model
1. Uji Chow

Pengujian yang digunakan untuk menentukan apakah Common Effect Model (CEM) atau
Fixed Effect Model (FEM) yang paling sesuai dalam analisis data panel.
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Tabel 1. Uji Chow

Effiects Test Saafistic df Prob.
Cros s-section F 1205355 (17.32) 0.3146
Cros s-sechion Chi-sguare 26230047 17 0.0704

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan uji chow yang ditunjukkan pada tabel 4.1 di atas diperoleh nilai Probabilitas
dari Cross-section F sebesar 0,3146 (lebih besar dari 0,05). Maka, HO diterima dan Ha ditolak,
sehingga Common Effect Model merupakan model terbaik yang dipergunakan dibandingkan
dengan Fixed Effect Model.

2. Uji Hausman
Pengujian yang digunakan untuk menentukan apakah Fixed Effect Model (FEM) atau

Random Effect Model (REM) yang paling sesuai dalam analisis data panel.

Tabel 2. Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statisic  Chi-Sa.d 1. Frob.

Cross -sedion mndom 0903001 3 08247

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan uji hausman yang ditunjukkan pada tabel 4.2 di atas diperoleh nilai
Probabilitas dari Cross-section random sebesar 0,8247 (Iebih besar dari 0,05). Maka, HO diterima dan
Ha ditolak, sehingga Random Effect Model merupakan model terbaik yang dipergunakan
dibandingkan dengan Fixed Effect Model.

3. Uji Langrange Multiplier (LM)
Pengujian yang digunakan untuk menentukan apakah Random Effect Model (REM) atau
Common Effect Model (CEM) yang paling sesuai dalam analisis data panel.

Tabel 3. Uji Langrange Multiplier (LM)

Test Hypothesis
Cross-section Time Baoth
Brausch-Fagan 0173750 0104644 0278394

(0.6TEE) (0.7463) (0.5978)
Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan uji langrange multiplier yang ditunjukkan pada tabel 4.3 di atas diperoleh nilai
Cross-section dari Breusch Pagan sebesar 0,6768 (lebih besar dari 0,05). Maka, HO diterima dan Ha
ditolak, sehingga Common Effect Model merupakan model terbaik yang dipergunakan
dibandingkan dengan Random Effect Model. Hasil penentuan dari ketiga model di atas adalah,
sebagai berikut:
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Tabel 4. Uji Pemilihan Model

Model Prob. | N.K. | Keputusan
Uji Chow 0,3146 | 0,05 CEM
Uji Hausman | 0,8247 | 0,05 REM
Uji
Langrange 0,6768 | 0,05 CEM
Multiplier
(LM)

Sumber: Data Diolah (2025)

Hasil uji pemilihan model memperlihatkan bahwa terdapat dua pengujian yakni uji chow

dan uji long-range multiplier (LM) yang menentukan model yang terbaik untuk dipergunakan pada
pengamatan ini yakni Common Effect Model (CEM), yang akan dianalisa selanjutnya dalam

pengamatan ini.

B. Analisis Regresi Data Panel

Tabel 5. Common Effect Model (CEM)

Variabbe Coeficent Std. Emror 1-Stalis Bo Prob.

C 0144175 0226865 06355711 0.5281

ROA 3131088 1024270 3057078 0.0036

CR 0032367 0073467 -0.440561 0.6615

DER 0064726 0063 309 1022378 0.3116

R-squared 0.165259 Mean dependent var 0086105

Adius ted R-sguaned 0.114152 5.0 dependent war 0710019

S E. of reqress ion O BEAZEE  Akaike info criterion 2104112

Sum squaned re sid 2188242 Schwarz oitenion 2252013

Lioey I iked 0o -51.76162 Hannan-Chusinn ariter. 2161385

F-statisiic 3233615 Durbin-Waks on stat 2015241
Prob(F-statistic) 0030110

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menggunakan pendekatan CEM pada

data panel, diperoleh persamaan sebagai berikut:

PL =-0,144175 + 3.131088 (ROA) - 0,032367 (CR) + 0,064726 (DER)

Berdasarkan rumusan di atas, berikut merupakan interpretasi yang dipergunakan:

1.

Konstanta (C): Nilai Kons. C dalam model regresi sebesar -0.144175 menunjukkan
bahwa jika seluruh variabel independen, yaitu ROA, CR, dan DER bernilai nol atau
tidak mengalami perubahan, maka nilai pertumbuhan laba sebesar -0.144175.

ROA (X1): Koefisien regresi variabel ROA memiliki nilai positif yaitu sebesar 3.131088,
memperlihatkan bahwa apabila ROA mendapati penambahan sebesar 1% maka
pertumbuhan laba akan mengalami peningkatan sebesar 313%.

CR (X2): Koefisien regresi variabel CR memiliki nilai negatif yaitu sebesar — 0.032367,
memperlihatkan bahwa apabila CR mendapati penambahan sebesar 1% maka
pertumbuhan laba akan mengalami penurunan sebesar 3,23%.

DER (X3): Koefisien regresi variabel DER memiliki nilai positif yaitu sebesar 0.064726,
memperlihatkan bahwa apabila DER mendapati penambahan sebesar 1% maka

pertumbuhan laba akan mengalami peningkatan sebesar 6,47%.

C. Pengujian Hipotesis

1.

Uji t (Parsial)
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Terdapat tiga variabel yang diuji menggunakan uji t untuk menganalisis pengaruhnya
terhadap variabel dependen Pertumbuhan Laba yaitu Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR),
dan Debt to Equity Ratio (DER). Berikut hasil analisisnya:

a) Variabel ROA (X1): Nilai t hitung sebesar 3,057078 lebih besar dari t tabel (2,00758),
dan nilai signifikansi 0,0036 < 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya, variabel Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel Pertumbuhan laba.

b) Variabel CR (X1): Nilai t hitung sebesar 0,440561 lebih besar dari t tabel (2,00758), dan
nilai signifikansi 0,6615 > 0,05. Dengan demikian, HO diterima dan Ha ditolak. Artinya,
variabel Current Ratio (CR), tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
Pertumbuhan laba.

c) Variabel DER (X1): Nilai t hitung sebesar 1,022378 lebih kecil dari t tabel (2,00758), dan
nilai signifikansi 0,3116 > 0,05. Dengan demikian, HO diterima dan Ha ditolak. Artinya,
variabel Debt to Equity Ratio (DER), tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel Pertumbuhan laba.

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa hanya variabel ROA yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan laba, sementara CR dan DER tidak memberikan

pengaruh signifikan.

2. Uji F (Anova)

Uji F digunakan untuk menilai signifikansi secara simultan dari seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian menunjukkan nilai F-statistik sebesar
3,233615 dan probabilitas dengan nilai 0,030110 (< 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel ROA, CR, dan DER secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
pertumbuhan laba. Artinya, ketiga variabel independen tersebut memiliki kontribusi dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen dalam model penelitian ini.

3. Uji Koefisien Determinasi (R square)

Dalam penelitian ini, nilai Adjusted R? yaitu 0,114152, mengartikan bahwa 11,41% variasi
variabel Y dapat dijabarkan oleh variabel X yang ada dalam model pengamatan. Atau dengan kata
lain, ROA, CR, dan DER telah memberikan kontribusi terhadap Pertumbuhan Laba sebesar 11,41%
sedangkan sisanya dengan nilai (100% - 11,41%) = 88,59% dijabarkan oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam model penelitian ini.

D. Pembahasan
Pengamatan ini memiliki empat hipotesis. Hasil analisis pada masing-masing variabel

independen dan dependen yakni:

1. Pengaruh Return on Assets (X1) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini ditunjukkan dengan ditolaknya hipotesis nol (HO)
dan diterimanya hipotesis alternatif (Ha), yang berarti terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan
bahwa ROA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
konstruksi yang tercatat di BEI tahun 2021 sampai 2023.
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Pengaruh signifikan ROA terhadap pertumbuhan laba menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki, maka semakin besar
juga peluang perusahaan untuk mengalami pertumbuhan laba. ROA yang tinggi mencerminkan
efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan, sehingga
mendorong peningkatan laba dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja keuangan
perusahaan yang sehat dapat berkontribusi positif terhadap keberlanjutan pertumbuhan laba di
masa depan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aundrey,
2023) dan (Filadelfia, 2022), yang menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa efisiensi pemanfatan aset sangat berperan penting dalam mendorong profitabilitas dan

peningkatan mendukung pertumbuhan laba secara berkelanjutan.

2. Pengaruh Current Ratio (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Hal ini ditunjukkan dengan diterimanya hipotesis nol (H0) dan ditolaknya
hipotesis alternatif (Ha), yang berarti tidak terdapat bukti cukup untuk menyatakan bahwa CR
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI tahun
2021 sampai 2023. Tidak signifikannya pengaruh CR terhadap pertumbuhan laba menunjukkan
bahwa tingkat likuiditas jangka pendek perusahaan tidak secara langsung memengaruhi
pertumbuhan keuntungan perusahaan. CR yang tinggi hanya mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, namun tidak menjamin efisiensi dalam
penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen likuiditas
yang baik belum tentu berbanding lurus dengan peningkatan kinerja profitabilitas atau
pertumbuhan laba.

Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Christianty & Latuconsina, 2023) serta (Idi & Yuniarti, 2021), yang menyatakan bahwa Current Ratio
(CR) memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sebaliknya, hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Lesmana et al., 2022), yang menyimpulkan bahwa Current Ratio
(CR) tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian tersebut menekankan bahwa
besarnya aktiva lancar seperti persediaan, kas, tidak meningkatkan piutang, atau secara
pertumbuhan otomatis laba, khusunya apabila aset tersebut tidak dikelola secara mendukung
produktif aktivitas dalam operasional perusahaan.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Pertumbuhan Laba (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini terlihat dari diterimanya hipotesis nol (HO)
dan ditolaknya hipotesis alternatif (Ha). Dengan kata lain, DER tidak terbukti memberikan
pengaruh terhadap peningkatan laba perusahaan pada perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI
tahun 2021 sampai 2023. Tidak signifikannya pengaruh DER terhadap pertumbuhan
mengindikasikan bahwa laba struktur pendanaan perusahaan, khususnya proporsi antara utang
dan ekuitas, belum mampu mendorong keuntungan secara pertumbuhan konsisten. Penggunaan
utang yang tinggi tidak selalu berdampak positif jika tidak diiringi dengan pemanfaatan dana yang
produktif. Selain itu, beban bunga dan risiko keuangan dari penggunaan utang yang besar dapat
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menghambat pencapaian laba yang optimal, sehingga tidak berdampak langsung terhadap
pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kasira et al., 2024) dan
(Widjaja et al., 2024), yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun, hasil ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh
(Cahyati & Hartikayanti, 2023), yang menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Penelitian tersebut menekankan
bahwa penggunaan utang belum dimanfaatkan secara optimal dan kegiatan operasional perusahaan

belum dijalankan secara efektif dan efisien dalam mendorong peningkatan laba.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA),
Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2021 hingga 2023. Berdasarkan hasil
analisis, dapat disimpulkan bahwa hanya variabel ROA yang terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang berarti semakin tinggi efisiensi
perusahaan dalam mengelola aset, maka semakin besar potensi pertumbuhan laba yang
diperoleh. Sementara itu, variabel CR dan DER tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba, yang mengindikasikan bahwa likuiditas jangka pendek dan
struktur pendanaan perusahaan tidak secara langsung memengaruhi peningkatan laba
selama periode pengamatan.

Berdasarkan perusahaan hasil sebaiknya penelitan, terus meningkatkan efisiensi
pengelolaan aset agar dapat mendorong pertumbuhan laba secara berkelanjutan,
mengingat ROA terbukti berpengaruh signifikan. Selain itu, meskipun CR dan DER tidak
memiliki pengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan laba, perusahaan tetap perlu
memperhatikan pengelolaan likuiditas dan struktur modal secara optimal agar dapat
menjaga stabilitas keuangan serta mengantisipasi risiko di masa depan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain yang lebih mencerminkan
operasional dan strategi pertumbuhan perusahaan, serta memperluas cakupan sektor atau

periode penelitian agar hasil yang diperoleh semakin representatif dan relevan.
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